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ABSTRAK 

 

Khairul Anwar  (09200/2008)  : Alat pengontrol shower berbasis mikrokontroler 

atmega 8535. 

 

 Pembimbing I      :    Drs. Sukardi, M.T 

 Pembimbing II   :    Elfizon, S.Pd, M.Pd.T 

 

 

Air bersih merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting untuk 

manusia, salah satunya adalah untuk mandi. Dimana peralatan mandi masih 

menggunakan sistem manual, seperti menggunakan shower, air akan terus 

mengalir sampai pengguna mematikan kembali. Jika pengguna lupa mematikan 

shower tersebut maka air tersebut akan mengalir terus sampai air di bak 

penampung habis. Akibatnya akan terjadi pemborosan karena pada waktu 

pengguna tidak menggunakan air  tersebut shower masih terus terbuka dan air 

akan terbuang sia-sia, hal ini dirasakan kurang efisien. 

Sistemnya ketika air pada bak penampungan telah mencapai batas bawah 

maka otomatis pelampung air yang difungsikan sebagai batas bawah akan 

menggantung pada  sebuah tali pelampung sehingga menyebabkan kontak 

pelampung akan menutup karena gaya berat dari kedua pelampung akibatnya 

motor pompa air akan beroperasi. Seiring dengan bertambahnya air pada 

pelampung batas bawah akan semakin bergerak ke atas seseuai dengan volume air 

dalam bak penampungan tersebut. Apabila level air telah sampai pada pelampung 

bagian atas, maka pelampung bagian atas akan terangkat ke atas atau terapung 

bersama-sama dengan pelampung bagian bawah akibatnya kontak pelampung 

akan membuka dan motor atau pompa air kan mati. 

Mikrokontroler akan mengaktifkan driver motor dc 1 dan driver motor dc 

2 untuk mengalirkan air dingin atau air hangat ke shower. Seandainya pengguna 

menginginkan mandi dengan air dingin, maka pengguna dapat menekan tombol 

warna hijau dan lampu indikator air dingin akan menyala berwarna hijau. 

Kemudian jika pengguna ingin mandi dengan air panas pada saat yang bersamaan 

maka pengguna terlebih dahulu menekan tombol riset setelah itu penggguna 

menekan tombol berwarna merah dan lampu indikator air hangat akan menyala 

berwarna merah. Penekanan tombol tersebut akan memberitahukan 

mikrokontroler bahwa pengguna menginginkan mandi dengan air panas, sehingga 

pemanas air aktif dan suhunya dikontrol dari heater yang nilainya bervariable 

sesuai yang di inginkan oleh pengguna mulai dari 0 – 110 
0
C biasanya suhu yang 

dibutuhkan oleh manusia dikisarkan antara 30 
0
C – 42 

0
C. 

 

Kata kunci : elemen pemanas, mikrokontroler, motor DC, sensor, shower. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Akibat teknologi yang sangat pesat, membuat kegiatan manusia 

tergantung dengan teknologi tersebut. Teknologi yang digunakanpun semakin 

canggih dan semakin otomatis. Tentu saja hal ini sangat menguntungkan dan 

memberikan kenyamanan bagi manusia, dimana pekerjaan yang seharusnya terasa 

berat, sukar, dan lama dapat menjadi mudah, cepat, dan tepat.  

Air bersih merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting untuk 

manusia, salah satunya adalah untuk mandi. Dimana peralatan mandi masih 

menggunakan sistem manual, seperti menggunakan shower, air akan terus 

mengalir sampai pengguna mematikan kembali. Jika pengguna lupa mematikan 

shower tersebut maka air tersebut akan mengalir terus sampai air di bak 

penampung habis. Akibatnya akan terjadi pemborosan karena pada waktu 

pengguna tidak menggunakan air  tersebut shower masih terus terbuka dan air 

akan terbuang sia-sia, hal ini dirasakan kurang efisien. 

Bak atau tangki penampungan air sangat umum dipakai, yang berfungsi 

sebagai cadangan air yang siap digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Terutama 

bila terjadi masalah dengan suplai dari pompa air atau karena pemadaman listrik. 

Umumnya bak penampungan air dikontrol secara otomatis oleh suatu mekanisme 

pengaturan yang akan mengisi air bila volume air tinggal sedikit dan 

menghentikannya bila sudah penuh. Cukup merepotkan bila kontrol pengisian air 
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dilakukan manual oleh pengguna. Karena selain harus menunggu sekian lama 

sampai air mulai naik hingga air keluar ke shower, juga air yang sudah penuh 

berpotensi terbuang disebabkan pengguna lupa untuk mematikan pompa air. 

Kemudian sitem shower masih ada yang menggunakan sistem manual dalam 

pengoperasiannya. jika pengguna ingin mandi, terlebih dahulu harus 

menghidupkan keran baru air keluar dari shower dan pada saat pengguna telah 

selesai mandi pengguna harus mematikan keran kembali. Jika pengguna lupa 

mematikan keran maka air akan mengalir terus yang mengakibatkan air terbuang. 

Menurut Tegar & Rizky (2010: 1), menjelaskan bahwa “ Pompa air harus 

dihidupkan bila bak penampungan air kosong dan juga sebaliknya pompa harus 

dimatikan bila bak penampungan air sudah penuh. Hal ini cukup merepotkan  

karena bila lupa mematikan  pompa air, maka air yang ada di dalam bak 

penampungan terlalu penuh hingga meluap dan ini akan mendapatkan kerugian”. 

Permasalahan  ini bisa diatasi dengan cara menggunakan alat pengontrol 

bak penampung air otomatis. Pengontrolan pengisian air pada bak penampungan 

menggunakan water level yaitu pada bak penampungan air dipasang dua buah 

pemberat di atas dan di bawah.  

Sistemnya ketika air pada bak penampungan telah mencapai batas bawah 

maka otomatis pelampung air yang difungsikan sebagai batas bawah akan 

menggantung pada  sebuah tali pelampung sehingga menyebabkan kontak 

pelampung akan menutup karena gaya berat dari kedua pelampung akibatnya 

motor pompa air akan beroperasi. Seiring dengan bertambahnya air pada 
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pelampung batas bawah akan semakin bergerak ke atas seseuai dengan volume air 

dalam bak penampungan tersebut. Apabila level air telah sampai pada pelampung 

bagian atas, maka pelampung bagian atas akan terangkat ke atas atau terapung 

bersama-sama dengan pelampung bagian bawah akibatnya kontak pelampung 

akan membuka dan motor atau pompa air akan mati. 

Untuk pengontrolan shower agar air tidak keluar jika seseorang tidak berdiri 

tepat di bawah shower, sebaliknya jika seseorang berdiri tepat di bawah shower 

air akan akan keluar. Ini dilakukan dengan mekanisme pendeteksian tubuh 

seseorang menggunakan sensor ultrasonik HC-SR04. Dan selanjutnya sensor 

ultrasonik akan mengirimkan data ke mikrokontroler sehingga mikrokontroler 

memberi perintah alat untuk bekerja. 

Keuntungan penerapan alat untuk mematikan shower ini, yaitu alat dapat 

mematikan shower saat pengguna tidak membutuhkan air dan pengguna tidak 

perlu lagi menghidupkan shower jika ingin menyirami tubuhnya. Dengan kata 

lain alat ini bersifat otomatis dan dapat mempermudah kerja manusia dalam 

kegiatan membersihkan diri. Begitu juga dengan bak penampungan air apabila 

pengisian air sudah penuh maka air akan otomatis berhenti mengisi. 

Berdasarkan hal diatas maka penulis merancang judul tugas akhir yang 

berjudul: “Alat Pengontrol Shower Berbasis Mikrokontroler ATMega 8535”.  
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B. Identifikasi Masalah 

1. Peralatan mandi yang menggunakan sistem manual dimana setelah pengguna 

menghidupkan shower air akan terus mengalir sampai pengguna mematikan 

kembali. 

2. Pengisian bak penampungan air secara manual dengan menggunakan mesin 

pompa air kurang efisien. 

3. Belum banyak diterapkan proses pengontrolan shower dan pengisian bak 

penampungan dapat dilakukan secara otomatis dengan menggunakan alat-alat 

pendukung melalui pengendalian dari mikrokontroler. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar tidak meluasnya masalah, maka ruang lingkup pembahasannya meliputi: 

1. Sistem pengontrolan shower menggunakan sensor ultrasonik untuk 

mengaktifkan sistem kinerja pengontrolan shower secara otomatis. 

2. Siklus pengisian bak penampungan menggunakan water level pada bak untuk 

mengantisipasi terjadinya kekurangan dan kelebihan air di dalam bak 

penampungan air dan siklus penyemprotan akan dilakukan secara otomatis 

apabila sensor ultrasonik HC-SR04 mendeteksi pengguna didalam ruangan 

shower tersebut. 

3. Setiap penekanan tombol akan diaktifkan sistem dalam shower terdiri dari dua 

buah kondisi suhu air yakni panas dan dingin. 

4. Sistem pemanas air menggunakan Water Heater. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengkombinasikan ultrasonik HC-SR04 , Water Level, tombol, 

pompa air, dan elemen pemanas (water Heater ) pada sistem pengontrolan 

shower dan pengisian bak penampungan otomatis? 

2. Bagaimana sistem pengontrolan shower dan pengisian bak penampungan 

otomatis menggunakan mikrokontroler ATMega 8535? 

3. Bagaimana mengaktifkan sistem pemanas air dalam shower yang terdiri dari 

dua buah suhu yaitu panas dan dingin? 

 

E. Tujuan 

1. Merancang Hardware dan software sistem pengontrolan shower dan 

pengisian bak penampungan berbasiskan mikrokontroler ATMega 8535. 

2. Membuat alat pengontrolan shower dan pengisian air secara otomatis. 

3. Menganalisis unjuk kerja alat pengontrolan shower dan pengisian air secara 

otomatis. 

 

F. Manfaat 

Adapun manfaat penelitian pembuatan alat ini adalah sebagai berikut : 

1. Penghematan pemakaian air, karena air yang berkualitas telah menjadi 

komoditas yang mahal. 

2. Otomatisasi proses peralatan air, sehingga tidak dibutuhkan lagi tenaga 

manusia. 
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3. Kemudahan dalam melakukan kegiatan sehari-hari seperti mandi yang 

merupakan tuntutan dari kehidupan modern. 

4. Efektifitas penggunaan air sehingga air tidak terbuang sia-sia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa terhadap alat pengontrol shower 

berbasis mikrokontroler atmega 8535 ini secara keseluruhan, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Mikrokontroler berfungsi sebagai pusat kendali shower yang berfungsi 

mengatur proses dan cara kerja dari shower otomatis ini. 

2. Pemasangan sensor HCSR-04 pada alat pengontrolan shower dan pengisian 

air secara otomatis diletakkan disamping shower yang berfungsi untuk 

mendeteksi keberadaan pengguna. 

3. Alat ini akan bekerja sesuai dengan yang diharapkan ketika air pada bak 

penampungan air normal dan penampungan air hangat mencapai batas bawah 

maka otomatis pelampung air yang difungsikn sebagai batas bawah akan 

menggantung pada  sebuah tali pelampung sehingga menyebabkan kontak 

pelampung akan menutup karena gaya berat dari kedua pelampung akibatnya 

motor pompa air akan beroperasi, kemudian ketika sensor mendeteksi 

keberadaan pengguna maka shower akan aktif. 

 

 

 

 

 



90 

 

 

 

B. Saran 

Dalam pembuatan Tugas Akhir ini, penulis menyadari banyaknya 

kekurangan yang ditemukan. Berikut akan dipaparkan beberapa saran-saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan aplikasi ini diantaranya 

adalah: 

1. Manfaatkan semua fasilitas yang terdapat pada mikrokontroler dengan 

mempelajari dan memahami terlebih dahulu referensi mikrokontroler 

ATMega 8535. 

2. Untuk pengembangan selanjutnya, sebaiknya sistem ini menggunakan sensor 

suara untuk mengaktifkan shower dan bisa ditambahkan LCD untuk 

menampilkan suhu air hangat yang diinginkan. 
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